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ABSTRAK

Ahriani. 105961108420. Efektivitas Program Kartu Tani di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Saleh Molla dan Nadir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas program kartu tani di
Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.

Metode pengambilan sampel ini dilakukan adalah simple random sampling,
dikatakan sederhana karena anggota dipilih secara acak dari populasi tanpa
mempertimbangkan strata populasi. Jumlah sampel yang diambil adalah 10% dari
populasi dengan jumlah petani sebanyak 425 orang, sehingga jumlah sampel secara
keseluruhan sebanyak 42 orang. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dan teknik
analisis data yang digunakan adalah skala likert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas program kartu tani di Desa
Balassuka belum berjalan dengan baik sehingga termasuk dalam kategori kurang
efektif. Terdapat beberapa kendala yang dihadapi yaitu tingkat pengetahuan petani
yang masih awam dengan teknologi baru serta keterlambatan pengumpulan data
petani.

Kata Kunci: Efektivitas Program, Kartu Tani, Pupuk Bersubsidi



ABSTRACT

Ahriani. 105961108420. Effectiveness of the farmer card program in Balassuka
Village, Tombolopao District, Gowa Regency Guided by Saleh Molla and Nadir.

This research aims to determine the effectiveness of the farmer card program
in Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency.

The sampling method used is simple random sampling; it is said to be simple
because members are selected randomly from the population without considering
population strata. The number of samples taken was 10% of the population, with a
total of 425 farmers, so the total sample was 42 people. The method used is
guantitative, and the data analysis technique used is a Likert scale.

The results of the research show that the implementation of the farmer card
program in Balassuka Village, Tombolopao District, Gowa Regency has not run
well, so it is included in the less effective category. There are several obstacles faced,
namely the level of knowledge of farmers who are still unfamiliar with new
technology and delays in collecting farmer data.

Keywords: Program Effectiveness, Farmer Card, Subsidized Fertilizer
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan akan pangan meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi.
Pangan adalah kebutuhan mendasar manusia untuk dapat hidup, oleh karena itu
hak azasi setiap orang untuk mendapatkan makanan setiap saat adalah hak yang
layak. Oleh sebab itu, pemerintahan suatu negara mengutamakan pemenuhan
kebutuhan pangan setiap orang di wilayahnya. Indonesia, dengan populasi yang
besar menghadapi tantangan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.
Ketahanan pangan menjadi fokus utama pembangunan di negara ini, dan
masalah ini menjadi salah satu permasalahan utama dalam proses
Pembangunan. Upaya untuk meningkatkan produksi pangan, distiribusi yang
efisien, serta keberlanjutan sistem pangan menjadi kunci untk mengatasi

tantangan tersebut (Kementerian Pertanian, 2019).

Pengembangan dan pembangunan prasarana dan sarana pertanian
merupakan komponen penting yang memiliki peran strategis dan signifikan
dalam mendukung pembangunan pertanian nasional. Melalui program
penyediaan pupuk bersubsidi diharapkan dapat mensejahterahkan petani serta
meningkatkan produktivitas dan produksi pertanian (Direktorat Jendral

Prasarana dan Sarana, 2018).

Kebutuhan akan pupuk dalam kegiatan pertanian sangat penting untuk dapat
menghasilkan kualitas dan kuantitas hasil pertanian. Namun realitasnya petani
kerap kali dihadapkan masalah seperti adanya kelangkaan pupuk serta

perubahan harga yang naik turun. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi



oleh para petani maka dikeluarkan Peraturan Presiden NO.7 Tahun 2005 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional yang berfungsi sebagai
bentuk pengawasan yang dilakukan pemerintah dalam memantau alokasi pupuk

bersubsidi.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan tersebut untuk menyediakan pupuk
kepada petani melalui subsidi harga pupuk dalam upaya mengontrol peredaran
pupuk dan kemudahan petani untuk mendapatkannya Pupuk bersubsidi adalah
pupuk yang pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari pemerintah.
Program ini diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan para petani dengan
meyediakan pupuk dengan harga yang terjangkau (Ryan Satya Jorgi, Siwi

Gayatri, 2019).

Peraturan Menteri Pertanian  Nomor 47/Permentan/SR.310/12/2017
Tentang Alokasi dan HET Pupuk Bersubsidi, kartu tani didefinisikan sebagai
kartu yang diberikan oleh perbankan kepada para petani yang digunakan dalam
proses transaksi penebusan pupuk bersubsidi menggunakan mesin pengambilan
data elektronik (EDC) pada kios pengecer resmi. Tujuan dari program
penyaluran dan distribusi pupuk bersubsidi melalui kartu tani adalah untuk

memastikan bahwa semua orang tahu bagaimana dan kapan pupuk bersubsidi

akan dibagikan (Anisa, Fatma, 2021).

Program kartu tani sebagai alat dalam pendistribusian pupuk bersubsidi
sudah dilaksanakan di beberapa wilayah di Indonesia. Salah satunya Sulawesi

Selatan, tepatnya di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.



Terdapat jumlah kelompok tani menurut kelas yang terdiri dari kelas pemula
sebanyak 16 kelompok dan kelas lanjut sebanyak 3 kelompok dengan jumlah
secara keseluran 19 kelompok. Untuk jumlah anggota secara keseluruhan yang

tergabung dalam kelompok tani yaitu sebanyak 425 orang petani.

Desa Balassuka yaitu salah satu daerah yang berada di Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa. Sebagian besar penduduk di Desa Balassuka
berprofesi sebagai seorang petani, pedagang, peternak dan pekerja perkebunan.
Pemerintah Kabupaten Gowa dan Bank bekerjasama menghadirkan kartu tani
sebagai alat dalam memaksimalkan kebijakan pupuk bersubsidi bagi para
petani. Di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa program
kartu tani telah diterapkan, namun terdapat beberapa faktor-faktor yang
menyebabkan program kartu tani ini tidak begitu di perhatikan. Misalnya masih
minimnya tingkat pengetahuan petani, serta kebutuhan pupuk petani yang
kurang memadai sehingga menjadi faktor penghalang berlangsungnya kartu
tani. Seperti halnya di Desa Balassuka petani hanya berfokus kepada hasil
pertanian mereka tanpa memperhatikan bahwa keberhasilan usahataninya itu
bisa didapatkan dengan penggunaan pupuk yang sesuai. Dari sini kita dapat
mengetahui betapa program kartu tani berperan dalam keberhasilan suatu
usahatani. Mengingat program kartu tani adalah program yang relative baru
sehingga perlu dikembangkan serta disempurnakan pelaksanaannya di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao untuk lebih efektif. Dari latar belakang
diatas, dilakukan penelitian untuk mengetetahui ¢’Efektivitas dari program

kartu tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao”.



1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana Efektivitas Program Kartu Tani di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa?
2. Apa saja kendala Program Kartu Tani di Desa Balassuka

Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa?

1.3  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kartu tani di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa
2. Untuk mengetahui kendala apa saja dari Program Kartu Tani di
Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa.
1.4  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan oleh penulis diantaranya:
1. Dapat memberikan pemahaman khususnya bagi penulis dan kepada
pembaca mengenai efektivitas dari program kartu tani. Serta dapat
dijadikan sebagai referensi terkait dengan penelitian sejenis.
2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam proses penyaluran kartu tani agar pelaksanaannya lebih

efektif.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata "efektif", yang berarti keberhasilan dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu dikaitkan dengan
hubungan antara hasil yang diharapkan dan hasil yang sebenarnya dicapai

(Friadly lembong, M.T. Lapian, 2017).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), efektivitas yakni sesuatu
yang mempunyai pengaruh atau akibat, berdaya guna, mendatangkan hasil, dan
merupakan Kkeberhasilan suatu usaha atau perbuatan. Pencapaian tujuan
instruksional tertentu dapat dianggap sebagai bukti efektivitas (Rita Lefrida,

2016).

Efektivitas berasal dari kata '"efektif', yang berarti "berhasil" atau
"berguna." Ensiklopedi Nasional Indonesia menyatakan bahwa efektivitas
didefinisikan berarti menunjukkan keberhasilan dari segi tercapainya sasaran
yang telah ditetapkan, hasil yang lebih dekat dengan sasaran berarti lebih
efektif. Efektivitas adalah tingkat pencapaian suatu tujuan. Apabila suatu usaha
mencapai tujuan secara ideal, usaha itu dapat dikatakan efektif. Efektivitas
menunjukkan apakah sasaran tercapai atau tidak. Hasil yang dekat dengan
sasaran menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi. Sebaliknya, hasil yang

tidak sesuai dengan tujuan akan menjadi kurang efektif (Asiah, 2016).

Efektivitas, atau hasil guna, didefinisikan sebagai hubungan antara keluaran

dan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Pencapaian tujuan atau target



kebijakan adalah inti dari konsep efektivitas ini. Apabila kegiatan operasional
mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan, kegiatan tersebut dianggap efektif

(Setyawati, 2018).

Salah satu cara untuk mengukur efektivitas program adalah dengan melihat
apakah pelaksanaannya sudah memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
hal ini, program Kartu Tani dapat dievaluasi dengan melakukan monitoring
program yang bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaannya sudah
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. (M. Aldy Apriyana,Khusnul Khatimabh,

2023).

2.2 Efektivitas Program

Tingkat perwujudan tujuan program menunjukkan apakah tujuan program
tercapai atau tidak. Program dikatakan efektif jika tujuan atau sasaran program
tercapai sesuai dengan yang ditetapkan. (Ryan Satya Jorgi, Siwi Gayatri, 2019).

Efektivitas program merupakan hubungan antara realisasi yang dicapai dan
target yang diharapkan. Semakin besar korelasi antara realisasi yang dicapai dan
target yang diharapkan, maka semakin efektif program yang dilaksanakan
(Herlinda et al., 2018).

Efektivitas program dicapai melalui kemampuan operasional untuk
melaksanakan program kerja sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Secara
ringkas, efektivitas bisa diartikan sejauh mana suatu lembaga ataupun
organisasi mampu melaksanakan seluruh tugas pokoknya atau mencapai tujuan

tertentu (Mutiara Latifa Ashari, 2019).



Sugiyono dalam Hutagalung (2018) menyatakan bahwa empat indikator

dapat digunakan untuk mengukur efektivitas program yakni ketepatan sasaran

program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan

program.

1.

Ketepatan sasaran program adalah sejauh mana peserta dalam
suatu program mencapai tujuan yang ditetapkan selama perencanaan
program.

Sosialisasi program adalah fitur yang memungkinkan penyelenggara
memberikan pemberitahuan informasi. Hal ini mengacu pada proses
komunikasi program pemerintah kepada petani dan dapat dilakukan
melalui PPL atau instansi terkait.

Pencapaian tujuan program merupakan suatu proses dan upaya
untuk mencapai tujuan. Ini berarti bahwa proses pelaksanaan
program sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Petani mendapat manfaat dari program kartu tani diantaranya
kepastian ketersediaan saprotan bersubsidi atau nonsubsidi,
kemudahan akses biaya Kredit Usaha Rakyat (KUR), peningkatan
kebiasaan menabung, kemudahan mendapatkan program (BPN),

dan kemudahan mendapatkan bantuan sosial.

. Pengawasan program merupakan proses pengamatan dari

pelaksanaan seluruh kegiatan suatu organisasi untuk menjamin
agar pekerjaaan yang sedang dilakukan berjalan dengan sesuai

rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.



2.3 Kartu Tani

Kartu Tani merupakan alat transaksi hasil kolaborasi pemerintah dan
perbankan yang memiliki sejumlah fitur, antara lain pelacakan alokasi pupuk
bersubsidi dan transaksi pembayaran melalui alat perekam data elektronik
(EDC) di pengecer pupuk. Selain itu, kartu tani juga dapat digunakan untuk

melakukan transaksi perbankan biasa (Sri Rahmayanti et al., 2023).

Kartu Tani pada hakikatnya berfungsi sebagai kartu debit untuk simpanan,
pinjaman, hibah, atau bantuan lainnya, yang memuat identitas pemegang kartu,
yaitu petani. Kartu Tani merupakan database yang menyimpan data dan
informasi mengenai identitas petani (nama, NIK, alamat), luas lahan,
komoditas, peruntukan pupuk tambahan, kebutuhan sarana produksi pertanian
(saprotan) dan hasil panen disusun melalui rencana definitive kebutuhan
kelompok (RDKK) oleh penyuluh dan petani kemudian di upload ke dalam
Sistem Informasi Manajemen (SIMPI). Kartu tani juga menawarkan informasi
dan pemantauan kepada pemerintah daerah, BUMN penyedia saprotan, dan

BUMN off-taker yang menangani pupuk bersubsidi (Gunawan Endro, 2020).

Uji coba telah dilakukan untuk menerapkan kartu tani, alat yang
memungkinkan petani membeli pupuk bersubsidi di pengecer resmi, sebagai
tindak lanjut dari rekomendasi yang dibuat oleh Komisi Pemberantasan Korupsi
(KPK) dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Oleh karena itu, diharapkan
bahwa penyaluran pupuk bersubsidi akan lebih tepat sasaran dan diuji pada
petani yang berhak. Kartu tani menunjukkan bagaimana setiap jenis pupuk

bersubsidi seperti urea, ZA, SP-36, NPK, dan organic didistribusikan. Ini



memastikan bahwa setiap petani yang terdaftar dalam e-RDKK akan menerima

jumlah pupuk yang tercantum dalam e-RDKK mereka. (Direktorat Jendral

Prasarana dan Sarana, 2018).

Tujuan penggunaan Kartu Tani sebagai alat transaksi dalam penebusan

pupuk bersubsidi adalah sebagai berikut:

1.

Menjamin transparansi dan akuntabilitas dalam proses penyediaan pupuk
bersubsidi kepada petani atau kelompok tani.

Memastikan distribusi pupuk bersubsidi sesuai dengan 6 (enam) prinsip,
yaitu jumlah, jenis, waktu, lokasi, mutu, dan harga.

Membangun kegiatan distribusi, pengendalian, dan pengawasan yang
efektif.

Meningkatkan literasi digital pelayanan perbankan bagi petani (Mufidah &

Prabawati, 2018).

Adapun syarat-syarat dalam mendapatkan kartu tani adalah sebagai

berikut:

Petani harus tergabung didalam kelompok tani

Mengumpulkan fotocopy Kartu Tanda Pengenal (KTP)

Mengumpulkan fotocopy Kartu Keluarga (KK)

Mempunyai tanda kepemilikan tanah bukti Surat Pajak Terutang (SPPT)

data luas lahan dan pemilik lahan

Sesuai dengan rekomendasi Litbang Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)

dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), penebusan pupuk bersubsidi akan



dilakukan dengan menggunakan Kartu Tani. Ini diharapkan akan membuat
penyaluran pupuk bersubsidi lebih terjamin dan tepat sasaran bagi para petani
yang berhak menerimanya. Beberapa lembaga yang terlibat dalam program
Kartu Tani adalah Kementerian Koordinator Perekonomian, Kementerian
Dalam Negeri, Kementerian Badan Usaha Milik Negara, Kementerian
Perdagangan, Kementerian Keuangan, Kementerian Pertanian, Gubernur, dan

bupati dan wali kota (Kementerian Pertanian, 2020).

a. Mekanisme Pengusulan Kartu Tani

KECAMATAN KABUPATEN

Kasie Paenyuluhar

Kadistan
Data eRDKK

Kabid Penyuluhan

Penyuluh

Gambar 1.Mekanisme Pengusulan Kartu Tani

1. Untuk semua sub sektor, penyuluh pertanian membantu menyusun
RDKK di Kelompok Tani. RDKK yang sudah disepakati dibuat
dalam format excel sesuai dengan format e-RDKK, dan kemudian
diserahkan kepada admin e-RDKK.

2. Selanjutnya data soft copy RDKK dimasukkan ke dalam sistem e-
RDKK Kementan oleh admin e-RDKK.

3. Selanjutnya Koordinator Penyuluh (Korluh) memverifikasi dengan
membandingkan data yang sudah di-upload dengan data hardcopy

RDKK vyang telah disetujui dan disepakati oleh Kelompok Tani.
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4. Kemudian Kepala Seksi dan Kepala Bidang yang bertanggung

jawab atas penyuluhan di tingkat kabupaten akan secara berjenjang
memverifikasi data yang telah diverifikasi oleh Korluh.

Terakhir Kepala Dinas Pertanian Kabupaten membuat persetujuan
secara elektronik dalam sistim e-RDKK Kementan terhadap data e-

RDKK untuk tingkat kabupaten.

b. Mekanisme Penertbitan Kartu Tani

Gambar 2.Mekanisme Penerbitan Kartu Tani

L

Bank akan mengambil data eRDKK yang sudah disetujui oleh
Kadistan secara elektronik dan kemudian memverifikasinya. Jika
data sesuai dengan persyaratan perbankan, Kartu Tani akan
diterbitkan; jika tidak, data akan dikembalikan ke dinas secara
elektronik.

Kemudian data yang dikembalikan oleh Bank, akan diteruskan
kepada Kordinator Penyuluh.

Selanjutnya penyuluh akan diminta oleh Koordinator Penyuluh

untuk memperbaiki dan melengkapi informasi petani yang kurang.

11



Terakhir penyuluh akan memperbaiki dan melengkapi data petani
yang tidak lengkap. Setelah selesai, penyuluh akan menyerahkan
kembali data kepada admin Kecamatan untuk diunggah kembali

sesuai dengan prosedur awal.

c. Mekanisme Penggunaan Kartu Tani

KABUPATEN

Kios

el

Petani/Kel. Tanli

Gambar 3.Mekanisme Penggunaan Kartu Tani

)l

Bank akan mengambil data eRDKK secara elektronik setelah
disetujui oleh Kepala Dinas Kabupaten untuk memastikan bahwa
data tersebut valid.

Selanjutnya data petani yang valid dicatat pada kartu petani beserta
usulan kebutuhan pupuk dan diteruskan kepada petani yang
bersangkutan.

Jika data petani belum valid maka akan dikembalikan oleh Bank

kepada Dinas Kabupaten secara elektronik.

. D1 Kios Pengecer Resmi, petani dapat menebus pupuk bersubsidi

dengan Kartu Tani.
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2.4 Pupuk Bersubsidi

Pupuk merupakan sumber unsur hara utama yang sangat menentukan
pertumbuhan dan produksi tanaman. Setiap unsur hara memiliki fungsi yang
berbeda, dan kekurangan unsur hara dapat menimbulkan gejala tertentu pada
tanaman. Agar pemupukan efektif dan tepat sasaran, perlu diperhatikan
beberapa hal antara lain pemilihan jenis pupuk, jumlah pupuk yang diberikan,
cara pemupukan, waktu dan frekuensi pemupukan, serta pemantauan kualitas

pupuk. (Mansyur, Nur Indah, Eko Hary Pudjiwati, 2021).

Definisi pupuk bersubsidi pada Pasal 1 angka 1 Permendagri No 15/M-
DAG/PER/4/2013 mengenai Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi

untuk Sektor Pertanian adalah :

© Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pengawasan yang
pengadaan dan penyalurannya mendapat subsidi dari Pemerintah
untuk kebutuhan Kelompok Tani dan/atau Petani di sektor pertanian
meliputi Pupuk Urea, Pupuk SP 36, Pupuk ZA, Pupuk NPK dan jenis
Pupuk Bersubsidi lainnya ditetapkan oleh Menteri yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian™.

Terdapat beberapa hal penting yang berkaitan dengan pelaksanaan

kebijakan subsidi pupuk adalah sebagai berikut:

1. Penetapan harga eceran tertinggi (HET) untuk pupuk dan alokasi

kebutuhan tahunan.
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2. Penetapan produsen pupuk bersubsidi, bersama dengan
kementerian BUMN, dan penilaian kebenaran informasi dan
dokumen yang diajukan produsen untuk pembayaran subsidi.

3. Penyaluran dana subsidi kepada produsen pupuk. Dalam proses
distribusi pupuk bersubsidi ini, Kementerian Perdagagan sangat
berperan dalam pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi (U

Mamam, Iwan Aminudin, 2021).

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk membandingkan dan
menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumyna terkait dengan
topik yang sama. Tujuan dari penelitian terdahulu ini yaitu untuk menemukan
perbandingan, memperkaya teori dan mendapatkan inspirasi baru dalam

penelitian selanjutnya.

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dalam judul penelitian

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian

1. Hubungan Tingkat Metode Program kartu tani Kabupaten
Pengetahuan Penelitian ~ Semarang dianggap efektif. Ini
Petani dengan Kuantitatif menunjukkan bahwa pupuk
Efektivitas bersubsidi didistribusikan dengan
Pelaksanaan tepat kepada petani yang berhak.
Program Kartu Hubungan antara tingkat
Tani di Kabupaten pengetahuan petani dan efektivitas
Semarang (Ryan program kartu tani sangat kuat dan
Satya Jorgi, Siwi signifikan.
Gayatri, 2019) Semakin banyak petani tahu tentang

berbagai aspek program, semakin
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besar kesadaran mereka akan
manfaatnya. untuk menjadi siap
untuk menerima dan menjalankan
program dengan senang hati.

Analisis Program  Metode  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kartu Tani di Desa Penclitian efektivitas program Kkartu tani di
Cabak, Kecamatan Kuantitatif Desa Cabak ditinjau dari 3 dimensi
Jiken, Kabupaten pengukuran efektivitas program,
Blora (Budi, yakni :
Setiyo, Sugihardjo 1. Keberhasilan program di Desa
Sugihardjo, 2021) Cabak terdapat 50 orang
responden  menjawab  sudah
cukup efektif dengan persentase
sebanyak 63%.

2. keberhasilan sasaran,
menunjukkan  hasil  kurang
efektif ~ dengan persentase
sebanyak 43% .

3. kepuasan terhadap program,
menunjukkan bahwa sebanyak
40 orang mnenyatakan kepuasan
terhadap program sudah cukup
efektif dengan persentase 51%.

Analisis Metode Hasil penelitiani tentang efektivitas
Efektivitas Penelitian  penggunaan kartu tani di
Penggunaan Kartu Kuantitatif ekskaresidenan pati menunjukkan
Tani di  Eks- bahwa variabel keberhasilan
Karesidenan Pati program (X1), keberhasilan sasaran

(Isabella, Mesiastri
Prisnia, 2020)

(X2), dan kepuasan program (X3)
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap efektivitas penggunaan
kartu  tani  karena  memiliki
signifikansi lebih besar dari 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan, keberhasilan sasaran,
dan kepuasan program dipengaruhi
oleh efektivitas penggunaan kartu
tani. Keberhasilan, keberhasilan
sasaran, dan kepuasan program di
eks-karesidenan pati sudah
dilakukan dengan cukup efektif,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
efektivitas penggunaan kartu tani di
eks-karesidenan pati sudah baik.
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Efektivitas Metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Kartu Penelitian program Kartu Tani dilaksanakan
Tani di Kecamtan Kuantitatif dengan cukup baik, sehingga
Proppo Kabupaten memiliki tingkat efektivitas yang
Pamekasan cukup efektif. Dengan melihat 4
(Rosalina Sutikno aspek diantaranya:
Putri, Ary 1. Aspek Keberhasilan Sasaran
Bakhtiar, 2022) diukur sejauh mana pengetahuan
petani mengenai tujuan dan
manfaat dari adanya program
kartu tani. Terdapat sejumlah 43
responden menunjukkan
keberhasilan  program  sudah
efektif dengan persentase sebesar
39%.
2. Aspek  pencapaian  tujuan
menunjukkan bahwa sebanyak
50% responden menyatakan
bahwa  pencapaian  tujuan
program kartu tani cukup efektif.
3. Aspek tersedianya sarana dan
prasarana, sebanyak 51 reponden
dengan persentase 46%
menyatakan sudah cukup efektif
dengan tersedianya sarana dan
prasarana yang mendukung
program kartu tani.
4. Aspek sistem pengawasan dan
pengendalian, menunjukkan
Sebagian besar responden atau
56 orang responden menyatakan
sistem pengawasan dan
pengendalian  sudah  efektif
dengan persentase sebesar 51%
Pengaruh Metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Implementasi Penelitian  jumlah petani yang menggunakan
Kartu Tani Kuantitatif Kartu Tani di Kabupaten Kendal
terhadap masih sangat rendah, sebesar 23,5
Efektivitas persen. Hal ini terutama disebabkan
Penyaluran Pupuk oleh kondisi ekonomi para petani,
Bersubsidi di yang sebagian besar berpenghasilan
Kabupaten Kendal, rendah dan tidak mampu memenuhi
Jawa Tengah kebutuhan rumah tangganya. Faktor

(Chakim, 2019)

lain yang memengaruhi tingkat
partisipasi petani adalah pemahaman
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dan kepatuhan mereka terhadap

peraturan.
* Selain itu, hasil penelitian
menunjukkan bahwa

pelaksanaan Kartu Tani memiliki
dampak yang signifikan terhadap
penyaluran pupuk bersubsidi.
Oleh karena itu, perlu ada upaya
terus menerus untuk memastikan
pelaksanaan Kartu Tani secara
luas dan efektif sesuai dengan
lima kriteria tepat yang diteliti:
harga tepat, lokasi tepat, waktu
tepat, jumlah tepat, dan jenis
tepat.

Hubungan Tingkat Metode Berdasarkan hasil penelitian terkait
Pengetahuan deskriptif  efektivitas penggunaan kartu tani di
Petani dengan dan rank Desa Jragung, Kecamatan
Efektivitas spearman  Karangawen, Kabupaten Demak
Penggunaan Kartu yaitu hasil  perolehan skor
tani di  Desa responden mengenai efektivitas
Jragung, program kartu tani didominasi oleh
Kecamatan kategori  kurang efektif yaitu
Karangawen, sebanyak 46 orang atau 59%. Hal ini
Kabupaten Demak menandakan bahwa penggunaan
(Rizki Utami, Siwi kartu tani di Desa Jragung,
Gayatri, 2023) Kecamatan Karangawen kurang
efektif
Efektivitas Metode Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Program Kartu Penelitian efektivitas program kartu tani dalam
Tani dalam Upaya Kuantitatif upaya pemberdayaan petani di Desa
Pemberdayaan Tanggungharjo, Kecamatan
Petani  di  Desa Grobogan, Kabupaten Grobogan
Tanggungharjo, yang diukur menggunakan 4
Kecamatan indikator berjalan dengan sangat
Grobongan, efektif.
Kabupaten
Grobongan
(Susilowati et al.,
2023)
Analisis Analisis Program  kartu tani  berhasil
Efektivitas Kuantitatif dilaksanakan oleh petani melalui
Program Kartu kelompok tani dan diawasi oleh
Tani (Suatu Kasus penyuluh dari mulai pengusulan,
Di Desa penerbitan, hingga penebusan pupuk
Karangjaya bersubsidi. Karena itu, program ini
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Kecamatan harus disebarluaskan lebih luas.
Karangjaya Terdapat korelasi yang kuat dan
Kabupaten signifikan antara pengetahuan petani
Tasikmalaya dan efektivitas pelaksanaan program
(Grestiana, Gian, kartu tani, seperti yang ditunjukkan
Iwan Setiawan, oleh hasil analisis data Tabel 13.

Sudrajat, 2023)

Nilai koefisien korelasi (r) adalah
1,000, dan nilai Sig. (2-tailed) adalah
0,000.

9. Efektivitas Analisis Dari 86 orang yang disurvei,
Program Kartu Kuantitatif program Kartu Tani di Desa Bulo
Tani di Desa Bulo Kecamatan Panca Rijang Kabupaten
Kecamatan Panca Sidenreng Rappang dianggap kurang
Rijang Kabupaten efektif. Nilai persentase indikator
Sidenreng efektivitas program adalah 58%,
Rappang (Sri yang menunjukkan bahwa program
Rahmayanti et al., tersebut berada dalam kategori
2023) kurang baik.

10. Hubungan Perilaku Analisis Efektivitas pelaksanaan program
Petani dengan Deskriptif kartu tani berada pada kategori
Efektivitas dan efektif, dengan persentase sebanyak
Pelaksanaan Metode 88%, menunjukkan bahwa program
Program Kartu Statistik kartu tani di Kecamatan Undaan

Tani di Kecamatan
Undaan,
Kabupaten Kudus
(Permataningrum
et al., 2022)

Kabupaten Kudus berjalan dengan
efektif. Ini menunjukkan bahwa
program telah mencapai tujuan dan
harapan. Dengan koefisien korelasi
sebesar 0,613, terdapat korelasi yang
kuat dan signifikan antara perilaku
petani dan efektivitas pelaksanaan
program kartu tani.

2.6 Kerangka Pemikiran

Dalam berusahatani penyediaan sarana produksi seperti pupuk sangat
dibutuhkan oleh petani dalam meningkatkan hasil produksi petanian mereka
baik dari kualitas maupun kuantitas. Maka dari itu pemerintah mengeluarkan
kebijakan tentang program kartu tani untuk petani dalam mendapatkan pupuk

bersubsidi.
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Kartu tani adalah alat yang dikeluarkan oleh pihak Bank untuk petani dalam
mendapatkan pupuk bersubisi yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu yakni
berprofesi sebagai seorang petani, tergabung dalam kelompok tani dan memiliki
lahan yang tidak lebih dari 2 Ha. Dalam penelitian ini untuk mengetahui
efektivitas program kartu tani dapat diukur dengan 4 indikator yaitu, Ketepatan
sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program dan

pengawasan program.

Usahatani

Petani

Kartu Tani

Pupuk Bersubsidi

(4 N

Ukuran Efektivitas Program:
1. Ketepatan Sasaran Program
2. Sosialisasi Program
3. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
4 Pengawasan Program

- J

Capaian Efektivitas Program Kartu Tani

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian Efektivitas Program Kartu Tani di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan selama 3 bulan yaitu pada bulan Agustus
sampai dengan bulan November 2023 di Desa Balassuka Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa. Penentuan tempat penelitian dilakukan secara

sengaja dengan pertimbangan bahwa di Desa Balassuka terdapat kartu tani.

3.2 Teknik Penentuan Sampel

Menurut ukuran sampel, subjek akan diambil secara keseluruhan jika
jumlahnya kurang dari 100; sebaliknya, jika jumlahnya lebih dari 100, subjek
dapat diambil dalam jumlah 10% - 15% persen atau 20% - 25% persen atau
lebih. Jumlah petani di Desa Balassuka secara keseluruhan adalah 425 orang
petani. Dalam penentuan sampel pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Diakatakan simple karena
anggota sampel yang dipilih secara acak dari populasi tanpa
mempertimbangkan stratifikasi populasi (Sugiyono, 2013). Jumlah sampel
yang diambil dalam penelitian in1 adalah 10% dari populasi sehingga diperoleh

jumlah sampel sebanyak 42 orang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian kuantitatif dalam
penelitian ini bertujuan untuk melihat, memeriksa, dan menggambarkan objek
yang diteliti dengan angka sebagaimana adanya dan menarik kesimpulan

berdasarkan fenomena yang terlihat selama penelitian.



Dalam penelitian ini, digunakan dua jenis sumber data yakni sumber data

primer dan sumber data sekunder.

1.

Sumber data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan
petani yang memiliki kartu tani.

Sumber data sekunder berasal dari berbagai sumber yang telah ada
seperti buku, jurnal, BPS, Profil Desa dan lainnya sesuai dengan

tujuan penelitian.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

1%

Observasi yaitu kegiatan yang melibatkan pengunaan panca Indera
seperti penglihatan, penciuman dan pendengaran untuk memperoleh
informasi langsung dari situasi ataupun kejadian yang diamati.
Penelitian di Desa Balassuka observasi dilakukan untuk memahami
secara langsung konteks peristiwa dan kejadian diwilayah tersebut,
sehingga mendapatkan data yang akurat dan relevan dengan
pertanyaan penelitian.

Wawancara, salah satu metode yang dilakukan melalui kegiatan
berbicara langsung (lisan) dengan petani.

Dokumentasi, yaitu kumpulan dari data yang tersimpan dalam
bentuk catatan, gambar dan lainnya sebagai bukti yang berkaitan

dengan penelitian.
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3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk menguraikan jenis penelitian yang
dilakukan menjadi beberapa bagian untuk memperjelas struktur dan format
penelitian serta membantu memahami maknanya. Untuk mengetahui tingkat
efektivitas dari program tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao diukur

dari 4 indikator :

1. Ketepatan Sasaran Program
2. Sosialisasi Program
3. Pencapaian Tujuan Program

4. Pengawasan Program

Keempat indikator tersebut digunakan untuk mengukur efektivitas program
kartu tani dengan skala likert (Setiono, Muhammad Agus, 2015). Dari ke empat
indikator tersebut terdapat beberapa pertanyaan dengan 3 alternatif jawaban

berdasarkan skala likert. Tiga alternatif jawaban terdiri dari :

1. Tidak Efektif dengan skor  : 1
2. Kurang Efektif dengan skor : 2

3. Efektif dengan skor :3

Untuk menghitung total nilai yang didapat tiap jawaban maka digunakan
rating scale atau skala bertingkat. Adapun rumus perhitungannya sebagai

berikut:

Jumlah Jawaban Respoden

x100

Rating sclae =
g Total Keseluruhan Responden
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Adapun kriteria penilaian pada efektivitas program kartu tani dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Kriteria Skor Penilaian Efektivitas Program Kartu Tani

Kriteria Kategori
Efektif 2,21 -3,00
Kurang Efektif 1,41 -2,20
Tidak 0,60 — 1,40

Sumber Data: Diolah Oleh Penulis (2023)

3.6 Definisi Operasional

1. Kartu Tani yaitu alat yang digunakan petani dalam melalukan transaksi
pembelian pupuk bersubsidi dalam bentuk kartu atm dengan
menggunakan mesin Electonic Data Capture (EDC).

2. Efektivitas yaitu ukuran berhasil tidaknya suatu usaha dalam mencapai
tujuan.

3. Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang dikelola yang pengadaan dan
penyalurannya disubsidi oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan
petani di sektor pertanian.

4. Ketepatan Sasaran Program yaitu sejauh mana program tersebut
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

5. Sosialisasi  Program, bagaimana proses pengenalan atau
mensosialisasikan program yang kepada petani.

6. Pencapaian Tujuan Program yaitu berhasil atau tidaknya program
tersebut dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan.

7. Pengawasan Program, yaitu memastikan bahwa program yang

dilaksanakan sudah berjalan sesuai dengan rencana sebelumnya.

23



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI
4.1 Letak Geografis
Adapun letak geografis Desa Balassuka terletak di dataran tinggi dengan
ketinggian 600 meter diatas permukaan laut. Curah hujan rata-rata berkisar 100
mm — 160 mm pertahun. Desa Balassuka Ini termasuk salah satu daerah paling
terpencil wilayah seluas 1.117 Ha, yang merupakan wilayah terkecil, dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. Luas Wilayah Desa Balassuka

No. Nama Dusun Luas Wilayah
1. Sapohiring 386.7
2. Benga 200.6
3. Lembang Teko 202.9
4. Sapiribborong 208.1
5. Palulung LI

Sumber Data : Kantor Desa Tahun 2020
a. Batas Wilayah
Adapun batas-batas wilayah Desa Balassuka sebagai berikut :

= Di sebalah Utara Desa Balassuka berbatasan dengan Desa
Tabbinjai

= Sebalah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai

= Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bolaromang dan
Desa Kanreapia

= Sementara itu, sebelah barat Desa Balassuka berbatasan

dengan Desa Mamampang dan Desa Tonasa



b. Orbitasi/Jarak dari Pemerintahan Desa

= Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan : 15 Km

= Jarak ke Ibukota Kabupaten adalah : 101 Km
= Jarak ke Ibukota Provinsi adalah : 115 Km
4.2 Data Demografis

4.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Data komposisi penduduk menurut jenis kelamin menunjukkan
bahwa lebih banyak laki-laki daripada perempuan. Perkawinan biasanya
terjadi pada usia 17 hingga 19 tahun. Tabel berikut menunjukkan jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan di Desa Balassuka dapat dilihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 4. Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin

No. Nama Dusun Jumlah Jiwa
KK

LK HR Jumlah

1.  Sapohiring 3Ll DD 584 1159
2. Benga 147 812 291 603
3. Lembang Teko 157 79 306 585
4.  Sapiribborong 164 344 P33 677
5.  Palulung 80 174 155 329
Total 859 1.684 1.669 3.353

Sumber Data : Hasil Pemetaan Tahun 2020
4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sebagian besar penduduk Desa Balassuka bersekolah di SD dan
SLTP. Namun, sejak enam tahun yang lalu, banyak penduduk Desa ini mulai
bersekolah di SLTA hingga perguruan tinggi. Meningkatnya kemampuan

ekonomi penduduk menyebabkan peningkatan tingkat pendidikan ini
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sehingga penduduk dapat menyekolahkan anaknya ke pendidikan yang
lebih tinggi.

Tabel berikut menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Desa
Balassuka di kecamatan Tombolopao:

Tabel 5. Jumlah Penduduk bedasarkan Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
(Orang) (%)
1. TK 66 2.15
2. SD 788 25.70
3. SLTP/SMP 397 12.95
4. SLTA/SMA 409 13.34
5. Akademi/D1-D3 2] 0.68
6. ~ Sarjana/S1 30 0.98
7.  Pascasarjana/S2 4 0.013
8. Tidak Lulus dan Tidak Sekolah 1.351 44.06
Total 3066 100.00

Sumber Data : Kantor Desa Tahun 2020

4.2.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian

Penduduk Desa Balassuka sebagian besar dari mereka
bermatapencaharian seperti buruh atau petani, sebagian lainnya bekerja
sebagai kuli bangunan atau pedagang, dan sebgaian kecilnya lagi bekerja
sebagai PNS. Bangunan tempat tinggal sebagian besar bersifat permanen,
ada pula yang semi permanen dan non permanen. Keadaan ini menunjukkan
bahwa kesejahteraan ekonomi masyarakat desa semakin membaik. Jumlah
penduduk Desa Balassuka berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 6. Jumlah Penduduk berdasarkan Pekerjaan/Mata Pencaharian

No. Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
(Orang)
1. PNS 13 0,40
2.  Wiraswasta/Pedagang 29 0,90
3. Petani 516 16.04
4.  Buruh Tani 142 4.42
5. IRT 742 23.07
6. Bidan 2 0.06
7. Sopir 4 0.12
8.  Perangkat Desa 13 0.40
9. Tidak Bekerja 569 17.69
10. Lainnya 1186 36.88
Total 3216 100.00

Sumber Data : Hasil Pemetaan Tahun 2020

4.3 Kondisi Pertanian

Desa Balassuka memiliki ciri-ciri geologi berupa daerah perbukitan yang
sebagian besar terdiri dari lahan pertanian dan persawahan. Selain itu, iklim desa
Balassuka sejuk dan masyarakatnya bekerja di bidang pertanian, perkebunan,
peternakan, dan perikanan. Desa ini dikelilingi oleh sungai sehingga memiliki
sumber air yang melimpah, dan sumber air tersebar merata di setiap wilayah.
Meskipun hal ini telah memenuhi kebutuhan air di desa untuk kebutuhan sehari-
hari dan pertanian, namun kekurangan sarana dan prasarana masih menjadi
permasalahan. Kondisi tanah di Desa Balassuka pada umumnya gembur dan
subur sehingga memungkinkan segala jenis tanaman dapat tumbuh dengan baik.
spesies tanaman yang dibudidayakan yaitu tanaman hortikultura seperti, padi,
jagung, cabe rawit dan cabe keriting, tomat, kentang, wortel, kol, sawi dan daun

bawang. Serta terdapat juga tanaman tahunan seperti cengkeh.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden
Identitas responden adalah data yang menggambarkan identitas responden
yang di dalamnya meliputi nama, umur, jenis kelamin, tingkat pedidikan, dan

lama berusahatani.

5.1.1 Umur
Umur seseorang menentukan prestasi kerja orang tersebut. Semakin tua
umur seorang petani maka daya serap dan daya pemahaman akan inovasi yang

baru dengan penerapan teknologi yang baru akan sulit untuk diterima.

Penduduk umur produktif adalah bagian penting dari kehidupan ekonomi
suatu negara. Keberadaan penduduk yang umur produktif dapat memastikan
ketersediaan tenaga kerja yang cukup (Goma et al., 2021). Berikut umur petani
yang mendapatkan kartu tani di Desa Balassuka di Kecamatan Tombolopao

Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Umur Petani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa
No. Umur Jumlah (Orang)  Persentase (%)
1. 20-30 4 10
2. 31-40 15 36
3. 41 -50 16 38
4. >50 7 17

Total 42 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 7. Diatas menunjukkan bahwa umur petani di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa kisaran umur 41-50 yang paling

tertinggi sebanyak 16 orang dengan persentase 38% sedangkan kisaran umur



yang terendah yaitu 20-30 sebanyak 4 orang dengan persentase 10%, untuk
kisaran umur 31-40 sebanyak 15 orang dengan persentase 36%, dan kisaran
umur >50 sebanyak 7 orang dengan persentase 17%. Hal ini menunjukkan
bahwa umur penerima kartu tani di Desa Balassuka sudah berada pada umur

produktif.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah jumlah tahun mengikuti pendidikan formal yang
ditempuh petani di bangku sekolah. Seseorang yang memiliki Tingkat pendidikan
tinggi cenderung lebih terbuka dalam menerima dan mencoba hal-hal baru.
Pendidikan merupakan sarana belajar untuk menuju pembangunan praktek
pertanian yang lebih modern. Berikut tingkat pendidikan petani yang menerima
kartu tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa dappat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Tingkat Pendidikan Petani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. SD 9 21
2. SMP 16 38
3. SMA 13 33
4. S1 3 7
Total 42 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Pada tabel 8. menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani yang
mendapatkan kartu tani yaitu, untuk SD sebanyak 9 orang dengan persentase 21%,
SMP sebanyak 16 orang dengan persentase 38%, SMA sebanyak 14 orang dengan

persentase 14%, kemudian S1 sebanyak 3 orang dengan persentase 7%. Hal ini
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menunjukkan bahwa Masyarakat di Desa Balassuka kebanyakan telah
mengenyam pendidikan. Hal tersebut menandakan jika Tingkat kesadaran

masyarkat akan pentingnya pendidikan sudah cukup tinggi.

5.1.3 Luas Lahan

Luas lahan yaitu tempat berlangsungnya kegiatan usahatani yang dilakukan
petani. Lahan adalah faktor paling penting dalam menentukan tinggi rendahnya
produksi yang dihasilkan. Semakin luas lahan pertanian yang dimiliki, maka akan
semakin besar pula peluang untuk menghasilkan produksi yang lebih besar.

Berikut luas lahan petani di Desa Balassuka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Luas Lahan Petani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten

Gowa
No. Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1.  0,55-1,8 23 60
2. \E =L 40

Total 42 100
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 9. Menunjukkan bahwa luas lahan petani yang menerima kartu tani
adalah 0,55-1,8 hektar sebanyak 25 orang dengan persentase 60% dan untuk petani
yang memiliki luas lahan 2 hektar sebanyak 17 orang dengan persentase 40%. Hal
ini menunjukkan petani sudah memenuhi syarat dalam mendapatkan kartu tani

karena luas lahan yang dimiliki tidak lebih dari 2 hektar.

5.1.4 Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusahatani merupakan lamanya seseorang bekerja atau

berusaha dalam mengelola usahataninya yang dihitung berdasarkan tahun kerjanya.
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Adapun pengalaman berusahatani petani di Desa Balassuka Kecamatan

Tombolopao dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 10. Pengalaman Berusahatani Petani di Desa Balassuka Kecamatan
Tombolopao Kabupaten Gowa

No. Pengalaman Berusahatani Jumlah (Orang) Persentase (%)
(Tahun)
. 5-10 11 26
2. 11-20 18 43
3. 21-30 10 24
4.  >30 3 7
Total 42 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2023

Tabel 10. Menunjukkan bahwa pengalaman berusahatani para petani yang
paling banyak yaitu 11-20 tahun sebanyak 18 orang dengan persentase 43%,
sedangkan yang paling sedikit >31 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase 7%,
dan untuk 5-10 sebanyak 11 orang dengan persentase 26%, selanjutnya 21-30 tahun
sebanyak 10 orang dengan persentase 24%. Hal ini menunjukkan petani memiliki
tingkat pengalaman beruusahatani yang tinggi, lamanya pengalaman berusahatani
tersebut mempengaruhi tingkat kemampuan petani dalam mengelola usahataninya

dengan baik.

5.2 Efektivitas Program Kartu Tani

Efektivitas adalah suatu kriteria untuk menyeleksi berbagai alternatif untuk
dijadikan rekomendasi didasarkan pertimbangan apakah alternatif yang
direkomendasikan tersebut memberikan hasil yang maksimal, terlepas dari
pertimbangan efisiensi. Efektivitas program, dapat diketahui dengan
membandingkan output dengan tujuan program, pendapat peserta program dapat

dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan efektivitas program. Berikut ini
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indikator efektivitas program kartu tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao

Kabupaten Gowa.

5.2.1 Ketepatan Sasaran Program

Ketepatan sasaran program adalah sejauh mana peserta program mencapai
tujuan yang ditetapkan selama perencanaan program. Terdiri dari 3 pernyataan
untuk indikator ketepatan sasaran program yaitu merupakan seorang petani,
memiliki lahan dengan luas tidak lebih dari 2 hektar dan tergabung dalam kelompok
tani. Untuk mengetahui ketepatan sasaran program kartu tani di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa apakah efektif, cukup efektif dan tidak

efektif dapat dilihat pada tabel dan di bawah ini:

Tabel 11. Indikator Ketepatan Sasaran

No. Pertanyaan Skor Kategori
1. Saya merupakan petani di Desa Balassuka 3,00 Efektif
2. Saya tergabung dalam kelompok tani 2 Efektif
3. Saya memiliki lahan dengan luasnya tidak JAge Efektif

lebih dari 2 Ha
Jumlah 8,04
Rata-rata 2,68 Efektif

Sumber : Data Primer diolah, (2023)

Dari tabel 11 diatas menunjukkan bahwa ketepatan sasaran program pada
pernyataan pertama didapatkan skor 3,00% dengan kategori efektif, sedangkan
untuk pernyataan kedua didapatkan skor 2,33% dengan kategori efektif, dan untuk
pernyataan ketiga didapatkan skor 2,71% dengan kategori efektif. Dengan demikian
diperoleh distiribusi skor dari hasil penelitian mengenai indikator ketepatan sasaran

sudah efektif.
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Tabel 11 menggambarkan bahwasanya program kartu tani di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa ketepatan sasaran sudah
efektif dengan skor rata-rata 2,68%. Pada tabel dijelaskan bahwa seluruh reponden
bermata pencaharian sebagai seorang petani dan sudah berusahatani cukup lama,
petani yang diwawancarai juga merupakan anggota kelompok tani yang
mempunyai luas lahan kurang dari 2 hektar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dwi
Fatma Susilowati 2023) terkait efektivas program kartu tani sudah berjalan dengan
efektif karena petani sebagai penerima kartu tani telah memenuhi syarat-syarat

yang telah ditetapkan.

5.2.2  Seosialisasi Program

Sosialisasi program merupakan kemampuan penyelenggara dalam
memberikan komunikasi terkait proses penyampaian program pemerintah kepada
petani, dan dapat dilakukan melalui PPL atau instansi terkait. Untuk mengetahui
ukurannya indikator sosial program efektif, cukup efektif dan tidak efektif dapat

dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 12. Indikator Sosialisasi Program

No. Pertanyaan Skor Kategori

1. Saya mengetahui tata cara pembuatan kartu 1,60 Kurang Efektif
tani

2. Petani mendapatkan sosialisasi terkait kartu 1,67 Kurang Efektif
tani yang dilakukan PPL

3. Para petani mengetahui bahwa program 2,00 Kurang Efektif
kartu tani dapat digunakan untuk
menyalurkan pupuk bersubsidi.

4. Saya mengetahui program kartu tani 1,71 Kurang Efektif
membantu dalam akses layanan perbankan

Jumlah 6,98

Rata-Rata My Kurang Efektif

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Pada tabel 12 menunjukkan bahwa Pada tabel 12 menunjukkan bahwa
program kartu tani pada indikator sosialisasi program masuk dalam kategori kurang
efektif dengan rata-rata sebesar 1,75%. Dilihat pada pertanyaan pertama sebagian
kecil petani belum mengetahui tata cara pembuatan kartu tani dengan skor 1,60%
yang termasuk kedalam kategori kurang efektif, dan untuk petani yang
mendapatkan sosialisasi terkait kartu tani skornya 1,67% dengan kategori kurang
efektif, dan petani mengetahui bahwa program kartu tani dapat digunakan dalam
pendistribusian pupuk bersubsidi dengan skor 2,00% dengan kategori kurang
efektif, sedangkan petani dalam hal mengetahui program kartu tani adalah akses

layanan perbankan mendapatkan skor 1,71% dengan kategori kurang efektif.

Dari hasil wawancara dengan salah satu responden mengenai indikator
sosialisasi program dalam program kartu tani di Desa Balassuka Kecamatan

Tombolopao menyatakan:
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“’Belum mengerti bagaimana caranya buat kartu tani, karena
pengurusannya terlalu susah lebih gampang membeli secara
langsung daripada pakai kartu tani (A, 8 November 2023)”

Dari hasil wawancara bersama salah satu responden menjelaskan mengenai

sosialisasi program dalam tata cara pembuatan kartu tani masih belum efektif

karena dalam pengurusan pembuatan kartu tani yang sangat sulit, apalagi bagi

petani yang masih awam akan teknologi. Sebagian besar petani lebih memilih

membeli pupuk secara manual daripada menggunakan kartu tani.

5.2.3 Pencapaian Tujuan Program

Pencapaian tujuan program merupakan proses pelaksanaan suatu program

sesuai dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya. Lihat tabel di

bawah ini untuk melihat apakah program Anda efektif, cukup efektif, atau tidak

efektif dalam indikator pencapaian tujuan program dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 13. Indikator Pencapaian Tujuan Program

No. Pertanyaan Skor Kategori
1. Petani memperoleh pupuk sesuai dengan luas 1,74  Kurang Efektif
lahan yang dimiliki
2. Jumlah pupuk yang didapatkan bisa 1,69 Kurang Efektif
mencukupi kebutuhan petani setiap musim
tanam
3. Petani dapat memperoleh pupuk dengan 1,64 Kurang Efektif
mudah karena telah memiliki kartu tani
Jumlah 5,07
Rata-Rata 1,69  Kurang Efektif

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Tabel 13. Menunjukkan bahwa pencapian tujuan program kartu tani di Desa

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa dapat dilihat dari 3
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pertanyaan. Pertanyaan pertama didapatkan skor 1,74% dengan kategori kurang
efektif, kemudian pertanyaan kedua di dapatkan skor 1,69% dengan kategori
kurang efektif, selanjutnya pertanyaan ketiga didapatkan skor 1,64% dengan

kategori kurang efektif.

Dari tabel 13 dapat dijelaskan bahwa pada pencapaian tujuan program di
Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa masih berjalan dengan
kurang efektif dengan skor nilai yang didapatkan sebesar 1,60%. Seperti hasil
wawancara dengan responden lainnya mengenai pencapaian tujuan program di

Desa Balassuka Kacamatan Tombolopao menyatakan:

“Punna pupuk riguppaya biasa tena na ganna untuk
pattannangan.(N, 10 November 2023)”

Artinya : Jumlah pupuk yang didapatkan biasanya tidak mencukupi atau kurang

untuk kebutuhan setiap musim tanam.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disumpulkan bahwa pencapaian tujuan
program kartu tani dalam memperoleh jumlah pupuk yang didapatkan untuk
mencukupi kebutuhan petani setiap musim tanam masih kurang efektif, karenan
pembagian yang tidak menyeluruh untuk lahan yang dimiliki oleh petani. Namun
untuk harga pupuk subsidi yang dijual dipengecer sudah sesuai dengan Harga
Eceran Tetap (HET). Sejalan dengan hasil penelitian (Ryan Satya Jorgi, Siwi
Gayatri, 2019) terkait kebutuhan pupuk dimana masih ada petani yang tidak

mendapatkan jumlah pupuk yang tepat untuk luas lahan mereka.
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5.2.4 Pengawasan Program

Pengawasan program ialah proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh
kegiatan suatu organisasi untuk menjamin agar pekeraan yang sedang dilakukan
berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan sebelumnya atau tidak. Untuk
mengetahui efektif, kurang efektif dan tidak efektif pada indikator pengawasan
program kartu tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14. Indikator Pengawasan Program

No. Pertanyaan Skor Kategori

1. Petani mendapatkan pengawasan dari pihak 1,71  Kurang Efektif
kelompok tani

2. Petugas penyuluh lapangan pernah mengadakan 1,79  Kurang Efektif
pertemuan dengan petani

3. Kelompok tani terus berkomunikasi dengan 1,64  Kurang Efektif
petani terkait program kartu tani

Jumlah 5,14

Rata-Rata 1,71  Kurang Efektif

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Tabel 14. Menunjukkan bahwa hasil penelitian pada indikatorpengawasan
program kartu tani di Desa Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa
untuk pertanyaan pertama diperoleh skor 1,71% dengan kategori kurang efektif,
pertanyaan kedua diperoleh skor 1,79% kategori kurang efektif, pertanyaan ketiga

diperoleh skor 1,64% dengan kategori kurang efektif.

Pada tabel 14 diatas dapat diketahui bahwa hasil penelitian untuk indikator
pengawasan program masuk dalam kategori kurang efektif dengan skor nilai

sebesar 1,71%. Pengawasan yang di lakukan PPL dan kelompok tani dengan cara
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merekap pengambilan pupuk oleh petani sehingga pembagian pupuk kedepannya

harus sesuai dengan luas lahan yang dimiliki oleh petani.

Pengawasan program merupakan bagian penting agar pelaksanaan dan
tujuan program berjalan dengan lancar. Pada pengawasan program di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa belum terlaksana dengan
baik. Hal ini terjadi karena kurangnya komunikasi dari pihak petani dan kelompok
tani, serta kurangnya pertemuan rutin dari kelompok tani. Sehingga dalam
pengawasan program kartu tani ini kurang efektif. Dengan begitu membuat
program-progam yang ada berjalan kurang maksimal. Sejalan dengan yang
dikemukakan (Herman et al., 2019) bahwa keberhasilan program sangat bergantung
pada pengawasan dan tata kelola yang baik oleh karena itu pengawasan dan
pengendalian sangat diperlukan untuk memastikan bahwa program tersebut

terlaksana dan dijalankan sesuai dengan rencana yang telah di tetapkan sebelumnya.

Berdasarkan efektivitas program kartu tani pada indikator ketepatan sasaran
program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program dan pengawasan program

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15. Rekapitulasi Penilaian Efektivitas Program

No. Indikator Skor Kategori

1. Ketepatan sasaran program 2,68 Efektif
2. Sosialisasi program 1,74  Kurang Efektif
3. Pencapaian tujuan program 1,69  Kurang Efektif
4. Pengawasan program 1,71  Kurang Efektif
Rata-Rata 1,95 Kurang Efektif

Sumber : Data Primer Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 15 dapat dilihat efektivitas program kartu tani di Desa

Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa. Pada indikator ketepatan
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sasaran program diperoleh hasil dengan skor 2,68% yang termasuk dalam ketegori
sudah efektif. Selanjutnya pada indikator sosialisasi program diperoleh hasil
dengan skor 1,74% dengan kategori kurang efektif. Kemudian pada indikator
pencapaian tujuan program diperoleh hasil dengan skor 1,69 dengan kategori
kurang efektif. Dan untuk indikator terakhir pengawasan program juga masuk

dalam kategori kurang efektif dengan skor yang peroleh sebesar 1,71%.

Dari keempat indikator penilaian efektivitas program pada tabel 15 nilai
yang paling tinggi berada pada indikator pertama yaitu ketepatan sasaran program
dengan skor sebesar 2,68%, artinya program Kkartu tani di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao sudah tepat sasaran dan memenuhi syarat-syarat yang
telah ditetapakan. Namun jika dilihat secara keseluruhan program kartu tani masih
kurang efektif, hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan didapatkan rata-rata

sebesar 1,95%.

5.3 Kendala Efektivitas Program Kartu Tani
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, terdapat beberapa kendala yang
dihadapi para petani mengenai efektivitas program kartu tani di Desa Balassuka,

Kecamatan Tombolopao, Kabupaten Gowa, sebagai berikut:

1. Tingkat Pengetahuan Petani

Tingkat pengetahuan petani mempengaruhi bagaimana mereka
mengadopsi perubahan atau pembaharuan dan keutuhan usaha tani
mereka (Lesmana & Margareta, 2017) . Rata-rata petani masih bingung

dalam hal cara menggunakan kartu tani serta keterbatasan wawasan petani
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mengenai fungsi dari kartu tani itu sendiri. Kartu tani yang fungsinya
sebagai layanan perbankan, media untuk mengajukan pinjaman KUR dan
alat transaksi keuangan lainnya. Namun di Desa Balassuka rata-rata
petani hanya menggunakan kartu tani hanya sebatas sebagai alat transaksi

saja pada proses pembelian pupuk bersubsidi.

. Pengumpulan Data Petani

Pengumpulan data petani merupakan kegiatan untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai usaha tani yang dilakukan
petani. Hasil wawancara dengan Bapak PPL mengenai kendala dari
program kartu tani yang menyatakan:

“’Kendala dari kartu tani ini yaitu pada saat pengumpulan

data, kebanyakan petani yang masih belum mengumpulkan

dan tidak memberikan data sesuai dengan kondisi

dilapangan (M, 4 Oktober 2023)”

Dari hasil wawancara dengan Bapak PPL menjelaskan kendala
yang dihadapi dari program kartu tani ini yaitu kebanyakan petani yang
belum mengumpulkan data dan tidak memberikan data sesuai dengan
kondisi dilapangan. Sehingga dalam penerbitan kartu tani tidak berjalan
dengan maksimal.

Diketahui bahwa pengumpulan data di Desa Balassuka
Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa seperti foyocopy KTP, KK

(Kartu Keluarga) dan data lainnya mengalami keterlambatan karena para
petani tidak segera mengumpulkan sesuai dengan waktu yang telah

ditetapkan. Kebanyakan petani memilih untuk tidak menggunakan kartu

tani karena masih awam dengan teknologi baru. Hal tersebut terjadi

40



dikarenakan umur petani yang sudah tidak produktif lagi dengan rentang
usia diatas 50 tahun sehingga sulit untuk mengubah dan mengikuti

program baru (Mutiara Latifa Ashari, 2019).
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa:

1. Efektivitas program kartu tani di Desa Balassuka, Kecamatan Tombolopao,
Kabupaten Gowa yang diukur dengan 4 indikator masuk kedalam kategori
kurang efektif dengan rata-rata 1,95%.

2. Adapun kendala yang dihadapi pada efektivitas program kartu tani di Desa
Balassuka Kecamatan Tombolopao Kabupaten Gowa yaitu tingkat

pengetahuan petani serta keterlambatan dalam pengumpulan data.

6.2. Saran

1. Diharapkan pemerintah dalam merealiasasikan program kartu tani perlu
mensosialisasikan tata cara penggunaan kartu tani agar para petani mengerti
dalam melakukan proses transaksi pembelian pupuk bersubsidi.

2. Diharapkan aparatur Desa Balassuka agar menyesuaikan pembagian pupuk

sesuai dengan kebutuhan lahan petani.
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